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Pengembangan Desa Wisata di Jawa Tangah banyak diupayakan oleh pemerintah 
Indonesia sebagai solusi alternatif untuk memberantas kemiskinan. Desa Wisata merupakan 
salah satu cara yang sampai saat ini masih relevan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Desa Wisata Kandri yang diresmikan oleh Walikota Semarang pada SK Walikota 
nomor 556/407 tahun 2012 menjadi harapan baru bagi masyarakat. Dalam pengembangan 
masyarakat Desa Wisata Kandri, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang telah 
mengajak banyak pihak eksternal untuk memberikan pembekalan serta pelatihan kepada 
masyarakat. Keterlibatan banyak pihak dalam pengembangan Desa Wisata Kandri diharapkan 
mampu memberikan banyak bekal usaha maupun pengetahuan kepada masyarakat Kandri.  
Dibalik peran pihak eksternal dan para ahli, masyarakat Desa Wisata Kandri pun sudah 
terlihat untuk ikut serta mengembangkan kemampuan mereka guna mendirikan usaha seiring 
dengan berkembangnya obyek wisata Goa Kreo dan Waduk Jatibarang yang terletak di Desa 
Wisata Kandri. Banyak perubahan masyarakat yang terjadi di Desa Wisata Kandri. Perubahan-
perubahan di masyarakat inilah yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Upaya 
masyarakat, keefektifan kelompok masyarakat, kepemimpinan, pengetahuan masyarakat 
terhadap Desa Wisata Kandri, dan sumber daya lokal menjadi faktor utama dalam mengukur 
kesiapan masyarakat Desa Wisata Kandri. Kesiapan masyarakat sangat penting untuk diukur 
guna mengetahui kemampuan masyarakat sehingga para ahli, pendukung, serta masyarakat 
dapat mengembangkan apa yang seharusnya mereka kuasai untuk dapat dikatakan siap dan akan 
lebih maksimal berperan sebagai masyarakat pelaku pariwisata di Desa Wisata Kandri. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kesiapan masyarakat dalam 
mengembangkan Desa Wisata Kandri. Wilayah penelitian dilaksanakan di RW 3 (Dusun Talun 
Kacang) yang menjadi akses strategis menuju obyek wisata Goa Kreo dan Waduk Jatibarang.  
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